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RINGKASAN 

Achmad Fitriadi Taufiqurrahman. 125040200111077. Patogenisitas Jamur 
Lecanicillium lecanii Terhadap Kumbang Predator Menochilus 
sexmaculatus. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Sri Karindah, MS. dan 
Mochammad Syamsul Hadi, SP., MP.  

 Lecanicillium lecanii merupakan jamur yang tergolong kedalam patogen 

serangga yang memiliki kisaran inang cukup luas dan dimanfaatkan untuk 

pengendalian serangga hama. Luasnya kisaran inang dikhawatirkan dapat 

berpengaruh terhadap serangga predator. Informasi tentang patogenisitas jamur 

L. lecanii terhadap M. sexmaculatus masih sedikit, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh samping yang terjadi akibat aplikasi 

L. lecanii terhadap serangga predator M. sexmaculatus. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui patogenisitas jamur L. lecanii terhadap imago kumbang 

predator M. sexmaculatus. Mengetahui kemampuan pemangsaan, dan jumlah 

telur yang diletakkan imago M. sexmaculatus setelah aplikasi jamur L. lecanii. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Oktober 

2016 di Laboratorium Hama dan Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan pengulangan 

empat kali, menggunakan perlakuan kerapatan jamur L. lecanii 106, 107, 108, 109 

konidia/ml, lufenuron 1 ml/l sebagai kontrol positif dan akuades steril sebagai 

kontrol negatif. Setiap perlakuan menggunakan 5 imago M. sexmaculatus. Uji 

patogenisitas jamur L. lecanii  terhadap kumbang predator M. sexmaculatus 

dilakukan dengan metode semprot. Variabel pengamatan yang diamati adalah 

kemampuan pemangsaan M. sexmaculatus, Persentase kematian 

M. sexmaculatus, dan Jumlah telur yang diletakkan M. sexmaculatus. 

Rerata persentase kematian terhadap imago M. sexmaculatus akibat 

aplikasi jamur L. lecanii pada konsentrasi 106, 107, 108, dan 109 konidia/ml yaitu 

berturut-turut 15,00, 10,00, 22,50, dan 38,75%.  Patogenisitas jamur L. lecanii 

terhadap imago M. sexmaculatus tergolong rendah dan sedang. Nilai LC50 adalah 

7,58 x 109 konidia/ml dan nilai LT50 tercepat adalah 1 x 109 konidia/ml yaitu 12,32 

hari setelah aplikasi. Aplikasi jamur L. lecanii tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan memangsa imago M. sexmaculatus. Rerata A. gossypii yang 

dimangsa M. sexmaculatus pada aplikasi jamur L. lecanii dengan konsentrasi 

106, 107, 108, 109 konidia/ml, lufenuron, dan akuades steril yaitu berturut-turut 

11,67, 11,58, 12,13, 10,49, 11,26, dan 11,20 ekor/hari. Aplikasi jamur 

L. lecanii dengan konsentrasi berbeda berpengaruh terhadap jumlah telur yang 

diletakkan imago M. sexmaculatus. Rerata jumlah telur pada perlakuan L. lecanii 

dengan kerapatan 106, 107, 108, 109 konidia/ml adalah berturut 4,25, 2,00, 2,00, 

dan 1,00 telur/ekor.  
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SUMMARY 

Achmad Fitriadi Taufiqurrahman. 125040200111077. Pathogenicity of  
Fungus Lecanicillium lecanii on Predatory Beetle Menochilus 
sexmaculatus. Supervised by Dr. Ir. Sri Karindah, MS. and Mochammad 
Syamsul Hadi, SP., MP.  

Lecanicillium lecanii is fungus that is classified into insect pathogens that 

has wide host range and is being used to control insect pests. The wide host 

range of this fungus has raised attention to the effect on the predatory insect. 

There is still limited information about the pathogenicity of L. lecanii on 

M. sexmaculatus, thus it is necessary to conduct further research on the effects 

of the application of L. lecanii to the mortality M. sexmaculatus. The research 

objectives are to determine the pathogenicity of the fungus L. lecanii on predatory 

beetle M. sexmaculatus, to determine the prey consumption, and to determine  

the number of M. sexmaculatus eggs after application of L. lecanii. 

This research was conducted from February to October 2016 in the 

Laboratory of Pests and Laboratory of Biological Control Department of Plant 

Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Brawijaya University. The research 

used a randomized block design with four repetitions, used density treatment 

fungus L. lecanii 106, 107, 108, 109 conidia/ml, lufenuron 1 ml/l as a positive 

control and distilled water as a negative control. Every treatment used five  

M. sexmaculatus adults. Pathogenicity test of L. lecanii on predatory beetle  

M. sexmaculatus was conducted used spray method. The observation variables 

measured were the prey consumption of M. sexmaculatus, the mortality of 

M. sexmaculatus, and the number of eggs laid by M. sexmaculatus adult. 

The mortality of M. sexmaculatus adult due to the fungus L. lecanii 

application at a concentration of 106, 107, 108, and 109 conidia/ml were 15,00, 

10,00, 22,50, and 38,75%, respectively. Pathogenicity of the fungus L. lecanii on 

M. sexmaculatus were catagorized as low and medium level. LC50 values was 

7.58 x 109 conidia/ml and fastest LT50 values was on 1 x 109 conidia/ml treatment 

in a time 12,32 day after application. Application of L. lecanii did not affect the 

prey consumption of M. sexmaculatus. Average of A. gossypii being preyed by 

M. sexmaculatus at a concentration of 106, 107, 108, 109 conidia/ml, lufenuron, 

and destilled water were 11,67, 11,58, 12,13, 10,49, 11,26, and 11,20  

A. gossypii/day, respectively. Application of  L. lecanii with different density levels 

affected the number of M. sexmaculatus eggs. The average number of egg at a 

concentration of 106, 107, 108, 109 conidia/ml L. lecanii treatments were 4,25, 

2,00, 2,00, and 1,00 eggs, respectively.  
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I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Patogen Serangga adalah mikroorganisme infeksious yang membuat luka 

atau membunuh inangnya dengan menyebabkan penyakit pada serangga. 

Patogen masuk ke dalam tubuh serangga melalui dua jalan: 1) ketika inang 

menelan individual patogen selama proses makan (passive entry), dan 2) ketika 

patogen melakukan penetrasi langsung ke kutikula serangga (active entry) 

(Atmadja, 2009). 

Penggunaan patogen serangga sebagai agens hayati pengendali 

serangga hama saat ini sudah banyak diperkenalkan kepada petani melalui 

berbagai program. Hal ini dilakukan sebagai alternatif penggunaan insektisida 

sintetik yang kurang ramah lingkungan. Mikroorganisme yang bersifat 

entomopatogen dapat menyebabkan kematian pada hama serangga. Salah satu 

jamur yang tergolong dalam kelompok entomopatogen, yaitu jamur Lecanicillium 

lecanii (Zimm.) (Viegas) Zare dan Gams yang memiliki kisaran inang cukup luas 

dan bersifat kosmopolit (Prayogo, 2011). Jamur L. lecanii dilaporkan telah 

diaplikasikan pada tanaman kedelai untuk mengendalikan hama Bemisia tabaci 

(Prayogo, 2014) dan pada tanaman padi untuk mengendalikan hama wereng 

batang coklat (Khoiroh et al., 2014). Jamur L. lecanii menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder yang bersifat toksin. Senyawa metabolit sekunder terdiri atas 

enzim hidrolitik seperti protease, kitinase dan lipase (Hasan et al., 2013) serta 

senyawa toksin seperti dipicolinic acid dan cyclodepsipeptide (Cloyd, 2003). 

Jamur L. lecanii mampu menginfeksi beberapa jenis serangga inang 

meliputi Ordo Orthoptera, Hemiptera, Lepidoptera, Thysanoptera dan Coleoptera 

(Khoiroh et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian Prayogo (2011) L. lecanii 

mampu menginfeksi semua stadia serangga (kepik coklat) mulai stadia telur, 

nimfa maupun imago. Menurut Anderson et al., (2007) L. lecanii dapat 

menyebabkan kematian kutu daun Aphis gossypii ditandai tumbuhnya jamur di 

bagian eksoskeleton sehingga tubuhnya terselubungi miselium L. lecanii. 
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Penggunaan L. lecanii sebagai agens pengendali hayati dalam skala luas 

pada agroekosistem perlu dipertimbangkan mengenai pengaruhnya terhadap 

organisme yang bermanfaat seperti predator. Luasnya kisaran inang dari  jamur 

ini dikhawatirkan dapat menginfeksi serangga predator. Salah satu serangga 

predator yang banyak ditemukan dalam agroekosistem yaitu kumbang predator 

Menochilus sexmaculatus. 

Menochilus sexmaculatus merupakan salah satu kumbang predator 

polifag terhadap beberapa serangga hama diantaranya Acyrthosiphon pisum 

Harris, Aphis craccivora Koch., Aphis fabae Theobald, Aphis gossypii Glover, 

Aphis ruborum Bor., Myzus persicae Sulz., Rhopalosiphum maidis Fitch, 

Dialeurodes citri Ash., Diaphorina citri Kuw., Tetranychus orientalis Mcg (Irshad, 

2001). Luasnya kisaran mangsa M. sexmaculatus membuat serangga  predator 

ini ditemukan pada berbagai agroekosistem baik tanaman pangan maupun 

tanaman hortikultura.  

Informasi tentang patogenisitas jamur L. lecanii terhadap 

M. sexmaculatus masih sedikit, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh samping yang terjadi akibat aplikasi L. lecanii terhadap 

serangga predator M. sexmaculatus. 

Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui patogenisitas jamur L. lecanii terhadap imago kumbang 

predator M. sexmaculatus. 

2. Mengetahui kemampuan pemangsaan imago kumbang predator 

M. sexmaculatus setelah aplikasi jamur L. lecanii 

3. Mengetahui kemampuan bertelur imago kumbang predator 

M. sexmaculatus setelah aplikasi jamur L. lecanii. 

Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat pengaruh aplikasi jamur patogen serangga L. lecanii terhadap 

persentase kematian imago kumbang predator M. sexmaculatus. 

2. Terdapat pengaruh aplikasi jamur patogen serangga L. lecanii terhadap 

kemampuan memangsa imago kumbang predator M. sexmaculatus. 
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3. Terdapat pengaruh aplikasi jamur patogen serangga L. lecanii terhadap 

jumlah telur yang diletakkan imago kumbang predator M. sexmaculatus. 

Manfaat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang patogenisitas jamur 

L. lecanii terhadap imago kumbang predator M. sexmaculatus, pengaruh aplikasi 

jamur L. lecanii terhadap kemampuan memangsa dan jumlah telur yang 

diletakkan imago kumbang predator M. sexmaculatus. Sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan konsentrasi aplikasi jamur L. lecanii yang 

aman untuk kumbang predator M. sexmaculatus.  



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Menochilus sexmaculatus 

Menurut Borror et al. (1996) Menochillus sexmaculatus diklasifikasikan 

dalam kelas Insecta, Ordo Coleoptera, Famili Coccinellidae, Genus Menochillus 

(Cheilomenes), dan spesies Menochillus sexmaculatus Fabricius. Serangga ini 

biasa disebut kumbang predator warna kuning mempunyai bercak hitam dan 

bergerak lambat dalam menangkap mangsa (Muharam dan Setiawati, 2007). 

Lama hidup predator M. sexmaculatus berkisar antara 56 hingga 78 hari 

yaitu telur 4-5 hari, larva 20-25 hari, pupa 4-6 hari, dan imago 28-42 hari. Larva 

instar pertama berwarna kelabu berukuran 1,64 mm dan stadia ini berlangsung 

selama rata-rata 2 hari. Larva instar kedua berwarna hitam dan memiliki sebuah 

garis putih vertikal pada bagian dorsal serta berukuran panjang rata-rata 3,06 

mm berlangsung selama 1-2 hari. Larva instar ketiga berwarna hitam dan dan 

memiliki sebuah garis jingga vertikal serta horizontal pada bagian dorsal. Stadia 

larva instar ketiga berukuran panjang rata-rata 6,27 mm dan berlangsung selama 

1-2 hari. Larva instar keempat memiliki morfologi yang sama dengan instar 

ketiga, berukuran rata-rata 8,25 mm dan berlangsung selama 3-4 hari (Engka, 

2003). Periode prapupa berlangsung selama 1 sampai 2 hari dengan ditunjukkan 

keaktifan predator. Pupa berwarna kehitaman dengan ujung abdomen yang 

melekat pada tempat dimana proses pembentukan pupa berlangsung. Stadia 

pupa berukuran panjang rata-rata 4,45 mm dan lebar 3.41 mm serta berlangsung 

selama 3-4 hari. Setelah imago tubuh menjadi berwarna kuning, kemudian 

muncul gurutan-gurutan berwarna jingga kemerahan, dan pada bagian punggung 

terdapat bintik-bintik hitam. Imago mempunyai  sepasang sayap berwarna jingga 

yang memiliki garis-garis zig-zag dan bintik-bintik berwaran hitam. Imago betina 

memiliki ukuran tubuh yang lebih besar daripada imago jantan. Imago betina 

berukuran panjang 5,73 mm, sedangkan imago jantan 4,27 mm (Mahrub, 1991). 



5 

 
 

 

  
Gambar 1. a. Imago betina M. sexmaculatus, b. Larva Instar 4 

M. sexmaculatus (Rachmalia, 2013) 

 
Kebanyakan predator bersifat kanibalistik atau memakan sesama. 

Perilaku ini ada baiknya, karena dapat menjamin bahwa meskipun dalam 

keadaan tanpa mangsa di lapangan masih terdapat beberapa predator yang 

tetap hidup dan melanjutkan siklusnya. Di Indonesia penyebaran kumbang ini 

sangat luas meliputi Jawa, Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Flores, Halmahera 

dan Papua (Amir, 2002). 

Lecanicillium lecanii 

Lecanicillium lecanii (Zimmermann) Zare dan Gams (sebelumnya 

Verticillium lecanii) (Zimm.) (Viegas) adalah jamur entomopatogen penting dari 

serangga. Dalam taksonomi, terdapat keragaman dalam spesies 

L. lecanii. Sebelum tahun 2001, L. lecanii telah diklasifikasikan sebagai 

V. lecanii. Bentuk genus Verticillium terkandung pada berbagai spesies dengan 

rentang inang yang beragam termasuk arthropoda, nematoda, tanaman dan 

jamur. Pada tahun 2001, Zare dan Gams mendefinisi ulang genus Verticillium 

menggunakan rDNA sequencing dan menempatkan semua patogen serangga ke 

dalam genus baru yaitu Lecanicillium, termasuk L. attenuatum, L. lecanii, 

L. longisporum, L. muscarium dan L. nodulosum, yang sebelumnya 

diklasifikasikan sebagai V. lecanii (Zare and Gams, 2001). 

Lecanicillium lecanii dapat digunakan untuk mengendalikan serangga 

hama terutama dari ordo Homoptera (Cloyd, 2003) dan Hemiptera (Prayogo, 

2004). Jamur entomopatogen L. lecanii bersifat kosmopolit sehingga organisme 

tersebut banyak ditemukan di daerah tropis maupun subtropis (Prayogo dan 

Suharsono, 2005). Jamur L. lecanii memproduksi dua senyawa metabolit 

sekunder, yaitu dipicolonic acid dan cyclodepsipeptide (Cloyd, 2003). Pada jamur 

a. b. 
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L. lecanii juga diketahui terdapat aktivitas protease, lipase, dan kitinase yang 

dapat mendegradasi kutikula serangga (Hasan et al., 2013). 

Morfologi jamur L. lecanii yaitu bentuk konidia silinder hingga elips, terdiri 

dari satu sel, tidak berwarna (hialin), berukuran 2,30-10 x 1-2,60 µm. Kumpulan 

konidia ditopang oleh tangkai konidiofor yang berbentuk phialid (whorls) seperti 

huruf V. Setiap koniofor menopang 5-10 konidia yang terbungkus dalam kantong 

lendir. Koloni jamur berwarna putih pucat. Diameter koloni berkisar antara 4,0-5,5 

cm pada tiga hari setelah inokulasi (HIS) di dalam cawan petri (Prayogo dan 

Suharsono, 2005). 

Jamur L. lecanii mudah tumbuh pada berbagai media, terutama pada 

medium potato dextrose agar (PDA) dan beras. Jamur L. lecanii tumbuh baik 

pada suhu 18-30oC dengan kelembaban minimal 80%. Pada kelembaban lebih 

dari 90% jamur tumbuh sangat baik (Cloyd, 2003). Jamur ini merupakan jamur 

yang bersifat parasit, namun akan berubah menjadi saprofit apabila kondisi tidak 

menguntungkan, misalnya dengan hidup pada seresah atau sisa-sisa hasil 

pertanian. Jamur L. lecanii mampu hidup dalam rentang waktu yang sangat 

panjang pada bahan organik sisa-sisa hasil pertanian (Tanada dan Kaya, 1993). 

Aplikasi jamur L. lecanii pada konsentrasi konidia 107/ml terhadap 

predator Oxyopes javanus tidak menunjukkan adanya infeksi jamur. Meskipun 

konsentrasi konidia L. lecanii ditingkatkan hingga 1011/ml, kelangsungan hidup 

O. javanus tidak terganggu sampai 30 HSA (Prayogo dan Suharsono, 2005). 

Keefektifan jamur entomopatogen dipengaruhi oleh waktu aplikasi. Waktu 

aplikasi perlu diperhatikan karena jamur entomopatogen sangat rentan terhadap 

sinar matahari khususnya sinar ultra violet (Cloyd, 2003). Bila terkena sinar 

matahari dalam waktu 4 jam, Jamur L. lecanii akan kehilangan viabilitas sebesar 

16%, dan bila terkena sinar matahari 8 jam, viabilitas berkurang hingga diatas 

50% (Prayogo dan Suharsono, 2005). Aplikasi L. lecanii pada sore hari (setelah 

pukul 16.00) mampu menyebabkan kematian hama penghisap polong kedelai 

R. linearis hingga 80% (Prayogo, 2004). Selain dipengaruhi oleh waktu aplikasi, 

faktor – faktor yang mempengaruhi virulensi jamur L. lecanii adalah asal isolat, 

kerapatan konidia, umur atau stadia perkembangan inang, dan faktor lingkungan 

Prayogo (2009). 
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Potensi Penggunaan Agens Hayati 

Lecanicillium lecanii dapat diperoleh secara alami dan dipergunakan 

secara luas untuk agens pengendali hayati serangga terutama serangga hama. 

Jun et. al. (1991) melaporkan isolat L. lecanii yang diperoleh secara alami dari 

beberapa tempat pada berbagai jenis serangga seperti pada Icerya purchase 

(Homoptera: Coccidae), Trialeurodes vaporariorum (Homoptera: Aleyrodidae), 

Pulvinaria floccifera (Homoptera: Coccidae), Myzuz persicae (Homoptera: 

Aphididae), Scolytus scolytus (Coleoptera: Curculionidae), Macrosiphoniella 

sanborni (Homoptera: Aphididae), Brachycaudus helichrysi (Homoptera: 

Aphididae), Cecidophyopsis ribis (Arachnida: Acarinae), Coccus viridis 

(Homoptera: Coccidae), Bemesia tabaci (Thysanoptera: Thripidae), Cossus 

cossus (Lepidoptera: Cossidae), Penthocrates styx (Lepidoptera: Limacodidae), 

Lawana conspersa (Homoptera: Flatidae), Scale insect (Homoptera: Coccidae), 

Forest scale (Homoptera: Coccidae), Saissetia scale (Homoptera: Coccidae). 

Susniahti et al. (2005) melaporkan bahwa Konsentrasi L. lecanii sebesar 

4,9 x 108 konidia/ml dapat mengakibatkan mortalitas M. persicae sebesar 85% 

pada hari ke 14 setelah aplikasi. Penelitian yang dilakukan El-Hawary dan Abd 

El-Salam (2009) menyatakan bahwa L.lecanii mampu mematikan larva 

Spodoptera littoralis (Lepidoptera: Noctuidae) sebanyak 72,5% dalam waktu 8,2 

hari, dan Agrotis ipsilon (Lepidoptera: Noctuidae) sampai 90% dalam waktu 7 

hari dangan konsentrasi 109 konidia/ml. Fatiha et al. (2007) melaporkan bahwa 

L. lecanii dapat membunuh larva instar 3 B. tabaci dengan Konsentrasi 1,65 x 

107 konidia/ml sampai dengan 85% selama 6 hari.  

 

 

 

  



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Oktober 

2016 di Laboratorium Hama dan Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan yaitu autoclave, botol media, bunsen, cawan petri, 

erlenmeyer (250 ml), gelas ukur, gunting, haemocytometer, hand sprayer, jarum 

ose, kaca penutup, kaca preparat, kain kasa, kamera digital, kuas, kompor, 

laminar air flow cabinet (LAFC), mikropipet, mikroskop, panci, plastic milar, 

paralon diameter 7,5 cm, pinset, pipet tetes, sangkar perbanyakan kutu daun dan 

kumbang predator (40 x 50 x 70 cm), sangkar perlakuan (silindris diameter 7,5 

cm dan tinggi 30 cm), saringan, spatula, spons, tabung reaksi, dan 

thermohygrometer. 

Bahan yang digunakan yaitu akuades steril, alkohol 70 dan 96%, 

alumunium foil, insektisida dengan bahan aktif lufenuron, isolat jamur 

L. lecanii, kapas dan tisu steril, kertas label, kumbang predator 

M. sexmaculatus, kutu daun (A. gossypii), media Potato Dextrose Agar (PDA) 

dan Ekstrak Kentang Dextrose (EKD), plastik tahan panas, plastic wrap, spiritus 

dan tanaman cabai umur 30-40 hari. 

Persiapan Penelitian 

Perbanyakan predator M. sexmaculatus 

Serangga predator ini diambil langsung dari lahan tanaman padi, jagung, 

kacang panjang, dan cabai di Kecamatan Dau Kota Malang. Pengambilan 

M. sexmaculatus adalah serangga fase imago untuk memudahkan dalam 

pencarian, karena secara fisik mudah dikenali. M. sexmaculatus dipelihara dalam 

2 sangkar perbanyakan yaitu sangkar pemeliharaan dan sangkar perkawinan. 

Sangkar pemeliharaan diisi tanaman terong, jagung, cabai, dan beberapa 

rumput-rumputan dan dinfestasikan kutu daun sebagai pakan. Sangkar 

perkawinan diisi bibit jagung yang sudah diinfestasi kutu daun sebagai pakan.
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M. sexmaculatus jantan dan betina diambil dari sangkar pemeliharaan, lalu 

dimasukkan ke sangkar perkawinan. Telur hasil perkawinan M. sexmaculatus 

dipelihara sampai muncul imago baru. 

Penyediaan mangsa untuk M. sexmaculatus dilakukan dengan cara 

mengumpulkan kutu daun dari lahan tanaman padi, jagung, kacang panjang, dan 

cabai di Malang. Kutu dau yang diambil dari lahan adalah semua stadia mulai 

dari nimfa sampai imago yang kemudian dipelihara pada sangkar yang berbeda.  

Perbanyakan isolat L. lecanii 

Isolat L. lecanii diperoleh dari koleksi patogen serangga milik Pusat Kajian 

Pengelolaan Hama Terpadu, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Brawijaya. Isolat berasal dari hasil ekplorasi tanah organik. 

Perbanyakan isolat L. lecanii dilakukan dengan cara memindahkan biakan murni 

menggunakan jarum ose ke dalam media PDA yang telah disiapkan dalam 

cawan petri dan diinkubasi sampai miselium memenuhi permukaan cawan petri. 

Isolat L. lecanii kemudian diperbanyak lagi meggunakan media cair untuk 

membuat suspensi jamur yang akan digunakan untuk aplikasi pengujian 

patogenisitas L. lecanii terhadap serangga predator M. sexmaculatus. Media cair 

untuk perbanyakan jamur entomopatogen L. lecanii yaitu Ekstrak Kentang 

Dektros (EKD), media dibuat dengan cara merebus 200g kentang yang telah 

dipotong menggunakan 1 liter aquades hingga mendidih. Setelah mendidih, 

kentang kemudian disaring dan diambil sarinya. Gula yang digunakan adalah 

gula dektrosa sebanyak 20g ditambahkan pada sari kentang 1 liter, kemudian 

ditambahkan 2 kapsul kloramfenikol untuk menghindari kontaminasi bakteri. 

Media yang telah jadi dimasukkan ke dalam erlenmeyer ukuran 250 ml sebanyak 

200 ml, dan sisanya dimasukkan kedalam botol media dan ditutup rapat untuk 

disterilkan menggunakan autoclave dengan suhu 120ºC tekanan 1 atm selama 

30 menit. 

Pemindahan biakan L. lecanii dari media PDA ke media EKD dilakukan 

secara aseptis pada Laminar Air Flow Cabinet (LAFC). Selanjutnya erlenmeyer 

ditutup rapat menggunakan kapas yang dilapisi plastik dan alumunium foil lalu di 

wrapping. Selanjutnya diinkubasi selama 14  hari. Setelah miselium L. lecanii 

memenuhi permukaan media EKD, suspensi diambil menggunakan mikropipet 

sebanyak 0,01 ml, lalu diteteskan pada haemocytometer untuk mengetahui 

kerapatan konidia awal. Apabila kerapatan konidia awal terlalu rapat sehingga 
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sulit untuk dihitung, maka dilakukan pengenceran. Jumlah  konidia diamati 

dibawah mikroskop dan dihitung. Kerapatan konidia dihitung dibawah mikroskop 

dengan perbesaran 400 kali dan dihitung kerapatan konidianya pada lima kotak 

kedua terbesar dengan menggunakan rumus Gabriel dan Riyatno (1989): 

C = 
t x d 

(n.x)
 x 10

6
 

Dimana C adalah kerapatan konidia per ml larutan, t adalah jumlah total 

konidia dalam kotak sampel yang diamati, d adalah  faktor pengenceran bila 

harus diencerkan (d= 1, apabila tidak diencerkan; d = 10, apabila diencerkan 

1:10), n adalah jumlah kotak sampel yang dihitung (5 kotak besar x 16 kotak 

kecil), dan x adalah 0,25 faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil 

pada haemocytometer. 

Viabilitas konidia jamur patogen serangga L. lecanii dihitung dengan cara 

suspensi jamur L. lecanii diteteskan sebanyak 0,01 ml pada kaca preparat dan 

diratakan kemudian ditutup menggunakan kaca penutup. Kaca preparat tersebut 

dimasukkan dalam cawan petri steril dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

kamar. Selanjutnya diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali dan 

dihitung jumlah konidia yang berkecambah dan yang tidak berkecambah. Konidia 

berkecambah ditandai dengan munculnya hifa pendek. Viabilitas konidia dihitung 

dengan menggunakan rumus Gabriel dan Riyatno (1989):  

V = 
g

g+u
 x 100% 

Dimana V adalah perkecambahan konidia (viabilitas), g adalah jumlah 

konidia yang berkecambah, u adalah jumlah konidia yang tidak berkecambah. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pengujian Patogenisitas L. lecanii Terhadap M. sexmaculatus 

Percobaan pengujian patogenisitas L. lecanii terhadap M. sexmaculatus 

dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 6 perlakuan dengan 

4 kali ulangan. Pengujian dilakukan dengan metode spray/semprot. Sebanyak 

120 ekor imago M. sexmaculatus disemprotkan suspensi jamur L. lecanii dengan 

konsentrasi konidia 106, 107, 108, 109 konidia/ml serta aquades steril sebagai 
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kontrol negatif dan Insect Growth Regulator dengan bahan aktif lufenuron 

sebagai kontrol positif. 

Setiap satu perlakuan terdapat 5 imago M. sexmaculatus yang terdiri dari 

2 jantan dan 3 betina. Setiap imago M. sexmaculatus dipuasakan terlebih dahulu 

sebelum aplikasi. Pemuasaan dilakukan pada botol kaca selama 16 jam sebelum 

aplikasi dan ditutup kain kasa. Penyemprotan/aplikasi dilakukan sebelum imago 

M. sexmaculatus dimasukkan ke sangkar perlakuan. Masing – masing imago 

M. sexmaculatus disemprotkan 2 ml larutan/cairan perlakuan. 

Pengamatan dilakukan terhadap imago M. sexmaculatus yang sudah 

diberikan perlakuan setiap hari selama 7 hari setelah aplikasi (HSA). Kumbang 

predator M. sexmaculatus yang mati selama pengamatan berlangsung, diamati 

secara makroskopis dan mikroskopis. M. sexmaculatus diinkubasi dalam cawan 

petri steril berisi tisu steril yang dilembabkan menggunakan akuades steril. Imago 

M. sexmaculatus yang ditumbuhi miselium selama inkubasi dipindahkan kedalam 

media PDA. Sebelum dilakukan penanaman, M. sexmaculatus yang terinfeksi 

oleh jamur L. lecanii direndam dengan alkohol 70% selama 1 menit, NaOCl 

selama 1 menit, kemudian dibilas menggunakan aquades steril sebanyak 2 kali. 

Setelah jamur tumbuh memenuhi media, dilakukan pengamatan secara 

makroskopis dengan mengamati warna koloni. Sedangkan pengamatan secara 

mikroskopis yaitu bentuk konidia dengan mengamati menggunakan mikroskop. 

Pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis dilakukan untuk memastikan 

bahwa kematian kumbang predator M. sexmaculatus diakibatkan oleh jamur 

entomopatogen L. lecanii. 

Variabel Pengamatan 

1) Kemampuan pemangsaan imago M. sexmaculatus. 

Pengamatan kemampuan pemangsaan dilakukan dengan mengamati 

dan menghitung jumlah mangsa (A. gossypii) yang dimakan imago M. 

sexmaculatus setelah diberikan perlakuan selama 7 HSA. Infestasi kutu 

daun dilakukan setiap hari dengan jumlah kutu daun sebanyak 20 ekor. 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung berapa banyak kutu daun 

yang berkurang atau dimangsa oleh M. sexmaculatus setiap hari sampai 7 

HSA. 
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2) Persentase kematian imago M. sexmaculatus yang telah diaplikasikan jamur 

L. lecanii. 

Pengamatan persentase kematian dilakukan dengan menghitung 

jumlah imago M. sexmaculatus yang mati setelah aplikasi sampai hari ke-7 

setelah aplikasi. Imago M. sexmaculatus yang mati setelah aplikasi diduga 

telah terinfeksi jamur L. lecanii. Presentase tingkat kematian imago dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

P =  
x

y
 x 100% 

Dimana P adalah presentase tingkat kematian, x adalah imago yang mati, y 

adalah jumlah imago total yang diamati. Jika pada kontrol terjadi kematian 

lebih besar 0% dan lebih kecil 20% daripada perlakuan maka mortalitas 

dikoreksi dengan rumus Abbot (1987) sebagai berikut:  

P = 
p'-c

100-c
 x 100% 

Dimana P adalah presentase tingkat kematian terkoreksi, p’ tingkat kematian 

hasil pengamatan pada setiap perlakuan, dan c adalah tingkat kematian 

pada kontrol. 

3) Jumlah telur yang diletakkan imago M. sexmaculatus 

Pengamatan kemampuan bertelur dilakuakan terhadap imago 

M. sexmaculatus yang tidak mati pada masing – masing perlakuan. 

pengamatan dilakukan dengan memasangkan imago jantan dan imago 

betina pada 8 HSA. setelah terjadi kopulasi, imago M. sexmaculatus jantan 

dikeluarkan dari sangkar. Jumlah telur yang dihasilkan pertama kali setelah 

kopulasi dihitung. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

perubahan kemampuan imago M. sexmaculatus dalam menghasilkan telur 

setelah aplikasi jamur L. lecanii. 

Analisis Data 

Data pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F pada taraf 

5%. Jika respon dari perlakuan berpengaruh secara nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji BNT pada taraf kesalahan 5%. Konsentrasi dan waktu kematian 

imago M. sexmaculatus dianalisis menggunakan analisis probit software Hsin Chi 

(1997) untuk menghitung median lethal concentration (LC50) dan median lethal 

time (LT50).  



 

 
 

a. b. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Patogenisitas Jamur L. lecanii Terhadap Imago M. sexmaculatus 

 Pada Penelitian ini imago M. sexmaculatus yang terinfeksi jamur L. lecanii 

menunjukkan gejala berkurangnya aktivitas imago M. sexmaculatus sebelum 

terjadi kematian.  Gejala yang muncul setelah kematian adalah tumbuhnya 

miselium berwarna putih pada tubuh imago M. sexmaculatus yang diinkubasi 

selama 2 hari setelah kematian (Gambar 2). 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. a. imago M. sexmaculatus sehat, b. imago M. sexmaculatus terinfeksi 

L. lecanii 

 Hal tersebut sesuai dengan Barson (1976) yang melakukan penelitian 

jamur L. lecanii pada kumbang Scolytus scolytus (Coleoptera: Curculionidae), 

melaporkan bahwa S. scolytus yang terinfeksi L. lecanii menjadi lunak sesaat 

sebelum kematian, dan berubah warna dari putih menjadi krim pucat atau kuning 

sangat pucat. Larva yang mati diselimuti miselium berwarna putih. 

 Tingkat patogenisitas jamur L. lecanii terhadap imago M. sexmaculatus 

dilihat dari persentase kematian imago M. sexmaculatus setelah aplikasi 

L. lecanii. Hasil analisis ragam terhadap persentase kematian imago 

M. sexmaculatus menunjukkan bahwa variasi kerapatan konidia L. lecanii tidak 

berpengaruh nyata terhadap persentase kematian imago M. sexmaculatus (Tabel 

lampiran 1). Persentase kematian imago M. sexmaculatus setelah aplikasi jamur 

L. lecanii disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rerata Persentase kematian imago M. sexmaculatus 7 hari setelah 
aplikasi jamur L. lecanii 

Perlakuan 
Rerata Kematian  

M. sexmaculatus (%) ± 
SE 

n 

L. lecanii 106 konidia/ml 15,00 ± 15,00 20 

L. lecanii 107 konidia/ml 10,00 ± 05,77 20 

L. lecanii 108 konidia/ml 22,50 ± 10,31 20 

L. lecanii 109 konidia/ml 38,75 ± 22,40 20 

Kontrol positif (lufenuron 1 ml/l) 25,00 ± 15,00 20 

Keterangan: data kematian dikoreksi dengan rumus P = 
p'-c

100-c
 x 100% 

data ditranformasi dengan rumus √X + 0.5 sebelum dilakukan analisis 

 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa aplikasi jamur L. lecanii mampu 

menginfeksi dan menyebabkan kematian pada imago M. sexmaculatus. 

Kematian imago M. sexmaculatus diduga karena pengaruh senyawa metabolit 

sekunder yang diproduksi jamur L. lecanii. Cloyd (2003) menyatakan bahwa 

L. lecanii memproduksi dua senyawa metabolit sekunder, yaitu dipicolonic acid 

dan cyclodepsipeptide yang dapat menyebabkan kematian pada beberapa 

serangga hama. Pada jamur L. lecanii juga diketahui terdapat aktivitas protease, 

lipase, dan kitinase yang dapat mendegradasi kutikula serangga (Hasan et al., 

2013). 

 Pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa persentase kematian imago 

M. sexmaculatus akibat jamur L. lecanii tergolong rendah dan sedang, yakni 

berkisar antara 15 sampai 38,75%. Klasifikasi tingkat patogenisitas jamur 

patogen serangga menurut Thungrabeab et al. (2006) terbagi menjadi tiga yaitu 

patogenisitas tinggi dengan persentase kematian lebih dari 64,49%, 

patogenisitas sedang dengan persentase kematian 64,49–30,99% dan 

patogenisitas rendah dengan persentase kematian kurang dari 30,99%. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi jamur L. lecanii dengan konsentrasi sampai dengan 

109 konidia ml/l tidak berdampak negatif terhadap imago predator 

M. Sexmaculatus. 

 Tingkat patogenisitas yang rendah diduga karena pada penelitian ini 

rerata kelambaban ruang pada tempat pengujian kurang optimal untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jamur L. lecanii yaitu 75,32%. Menurut Cloyd 

(2003) jamur entomopatogen memerlukan kelembaban yang tinggi untuk tumbuh 

dan berkembang. Jamur L. lecanii mampu tumbuh dengan baik pada 
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kelembaban minimal 80%. Pertumbuhan jamur semakin meningkat seiring 

dengan peningkatan kelembaban ruang. 

 Faktor lain yang menyebabkan rendahnya tingkat patogenisitas jamur 

L. lecanii juga diduga karena stadia serangga uji yang digunakan pada penelitian 

ini adalah stadia imago. Prayogo (2009) menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi virulensi jamur L. lecanii adalah umur atau stadia 

perkembangan inang. Hal ini sesuai dengan Wang et al. (2005) yang melakukan 

penelitian pengaruh jamur L. lecanii terhadap larva dan imago kumbang predator 

Delphastus catalinae (Coleoptera: Coccinellidae), melaporkan bahwa tingkat 

kematian larva D. catalinae setelah aplikasi L. lecanii lebih tinggi dibandingkan 

dengan tingkat kematian imago D. catalinae. 

 Pada penelitian ini kerapatan jamur tertinggi yang digunakan untuk 

aplikasi adalah 1 x 109 konidia/ml dengan persentase kematian imago 

M. sexmaculatus selama 7 hari setelah aplikasi sebesar 38,75%. Median lethal 

concentration (LC50) merupakan konsentrasi yang dibutuhan jamur L. lecanii 

untuk mematikan 50% dari serangga uji. perhitungan LC50 dilakukan dengan 

menggunakan analisis probit software Hsin Chi. Nilai LC50 jamur L. lecanii 

terhadap kematian imago M. sexmaculatus adalah 7,58 x 109 konidia/ml. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa jamur L. lecanii dapat menginfeksi dan 

menyebabkan kematian pada imago M. sexmaculatus sebesar 50%. 

 Median Lethal Time (LT50) merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 

mematikan 50% dari serangga uji. Perhitungan LT50 dilakukan dengan 

menggunakan analisis probit software Hsin Chi. Nilai LT50 jamur 

L. lecanii terhadap kematian imago M. sexmaculatus disajikan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Nilai Median Lethal Time (LT50) jamur L. lecanii pada imago 
M. sexmaculatus pada perlakuan kerapatan yang berbeda 

Kerapatan konidia/ml Persamaan Regresi 
Nilai LT50 

(Hari Setelah Aplikasi) 

106 y =  2,19 + 0,79 x 150,41 
107 y = -0,67 + 2,08 x  22,32 
108 y = -1,29 + 2,54 x  12,43 
109 y =  0,99 + 1,62 x  12,32 

Keterangan: Pengamatan dilakukan selama 7 hari. 

 Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa semakin tinggi kerapatan konidia           

L. lecanii yang diaplikasikan pada imago M. sexmaculatus maka semakin cepat 

menyebabkan kematian imago M. sexmaculatus. Kerapatan jamur L. lecanii yang 
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menyebabkan terjadinya LT50 tercepat adalah pada 1 x 109 konidia/ml yaitu 12,32 

HSA. Nilai LT50 pada kerapatan 106 konidia/ml menunjukkan nilai yang tinggi 

diakibatkan kematian yang terjadi hanya pada satu ulangan dan kurangnya 

jumlah serangga uji yang digunakan. Terjadinya perbedaan nilai LT50 dari 

masing-masing perlakuan diduga disebabkan oleh perbedaan kerapatan konidia 

jamur L. lecanii. Konsentrasi konidia yang tinggi berpengaruh terhadap 

kecepatan penetrasi pada dinding tubuh larva sehingga dapat mempercepat 

proses infeksi. Jamur dengan jumlah konidia yang lebih banyak akan 

memberikan respon epizootik yang lebih cepat pada serangga sasaran (Mulia, 

2010). 

 Berdasarkan nilai LC50 jamur L. lecanii terhadap imago M. sexmaculatus 

yaitu 7,58 x 109 konidia/ml, dapat dinyatakan bahwa aplikasi jamur L. lecanii tidak 

membahayakan populasi M. sexmaculatus. Pada umumnya aplikasi jamur 

L. lecanii yang digunakan oleh masyarakat untuk mengendalikan serangga hama 

berkisar pada tingkat kerapatan dibawah 108 konidia/ml. Akan tetapi, aplikasi 

jamur harus diperhatikan agar tidak terlalu sering dilakukan. Aplikasi jamur 

L. lecanii berulang dapat meningkatkan kematian pada serangga (Prayogo dan 

Suharsono, 2005). Sehingga aplikasi jamur ini sebaiknya dilakukan berdasarkan 

pengamatan populasi serangga hama dan serangga berguna lain yang terdapat 

di lahan budidaya. 

Kemampuan Memangsa Imago M. sexmaculatus 

 Pengaruh aplikasi jamur L. lecanii terhadap imago M. sexmaculatus juga 

dilihat dari kemampuan memangsa M. sexmaculatus terhadap A. gosypii. 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh aplikasi 

jamur L. lecanii terhadap daya mangsa imago M. sexmaculatus. Hasil analisis 

ragam kemampuan pemangsaan imago M. sexmaculatus sampai 7 HSA tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata antar perlakuan (Tabel lampiran 2). Rerata 

kemampuan pemangsaan imago M. sexmaculatus terhadap A. gossypii sampai 7 

HSA disajikan pada Tabel 3. 

 Fluktuasi jumlah A. gossypii yang dimangsa M. sexmaculatus disajikan 

pada Tabel lampiran 4. Imago M. sexmaculatus setelah diberikan perlakuan 

menunjukkan perilaku yang hampir sama pada masing-masing perlakuan. Pada 

2 HSA secara umum terjadi peningkatan rerata jumlah A. gossypii yang 
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dimangsa oleh imago M. sexmaculatus dibandingkan 1 HSA. Pada 3 dan 4 HSA 

secara umum mulai terjadi penurunan rerata jumlah A. gossypii yang dimangsa 

imago M. sexmaculatus, kemudian kembali meningkat pada 6 dan 7 HSA. 

Peristiwa peningkatan kembali rerata jumlah A. gossypii pada 6 dan 7 HSA 

tersebut menunjukkan bahwa M. sexmaculatus yang bertahan hidup setelah 

aplikasi jamur L. lecanii tidak terpengaruhi kemampuan memansanya. 

Tabel 3. Rerata jumlah A. gossypii yang dimangsa imago M. sexmaculatus 
sampai 7 HSA 

Perlakuan 
Rerata A. gossypii 

(ekor/hari) ± SE 
n 

L. lecanii 106 konidia/ml 11,67 ± 1,04 17 

L. lecanii 107 konidia/ml 11,58 ± 0,75 17 

L. lecanii 108 konidia/ml 12,13 ± 0,89 14 

L. lecanii 109 konidia/ml 10,49 ± 0,53 12 

Kontrol positif(lufenuron 1 ml/l) 11,26 ± 0,75 15 

Kontrol negatif (Aquades steril) 11,20 ± 0,97 18 

  

 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa rerata jumlah A. gossypii yang 

dimangsa oleh imago M. sexmaculatus sampai 7 HSA berkisar antara 10,49 

sampai 12,13 ekor/hari. Kemampuan memangsa M. sexmaculatus setelah 

aplikasi jamur L. lecanii tidak berpengaruh nyata jika dibandingkan dengan 

kontrol. Hal ini diduga karena senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan 

L. lecanii yakni dipicolonic acid dan cyclodepsipeptide tidak mempengaruhi 

kemampuan makan dari imago M. sexmaculatus. Berbeda dengan jamur 

patogen serangga Beauveria bassiana yang menghasilkan toksin beauvericin 

yang dapat melemahkan kekebalan tubuh dan menganggu saluran pencernaan 

sehingga mampu menurunkan kemampuan makan pada serangga (Mahr, 2003). 

 Faktor lain yang juga diduga menghambat infeksi jamur L. lecanii adalah 

rerata kelembaban ruang pada tempat pengujian adalah 75,32% sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan jamur L. lecanii untuk menginfeksi imago 

M. sexmaculatus menjadi lambat. Menurut Cloyd (2003) jamur entomopatogen 

memerlukan kelembaban yang tinggi untuk tumbuh dan berkembang. Jamur 

L. lecanii mampu tumbuh dengan baik pada kelembaban minimal 80%. 

Pertumbuhan jamur semakin meningkat seiring dengan peningkatan kelembaban 

ruang. 
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Jumlah Telur Yang Diletakkan Imago M. sexmaculatus 

 Pengaruh aplikasi jamur L. lecanii terhadap imago M. sexmaculatus juga 

dilihat dari jumlah telur yang diletakkan imago M. sexmaculatus. Hasil analisis 

ragam kemampuan bertelur imago M. sexmaculatus setelah aplikasi jamur 

L. lecanii menunjukkan pengaruh yang nyata (Tabel lampiran 3). Rerata jumlah 

telur yang diletakkan imago M. sexmaculatus setelah aplikasi jamur L. lecanii 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Jumlah Telur M. sexmaculatus sampai 14 HSA 

Perlakuan Rerata jumlah telur + SE n 

L. lecanii 106 konidia/ml 4,25 ± 1,44 ab 10 

L. lecanii 107 konidia/ml 2,00 ± 1,15 a 11 

L. lecanii 108 konidia/ml 2,00 ± 1,15 a 10 

L. lecanii 109 konidia/ml 1,00 ± 0,58 a 7 

Kontrol positif(lufenuron 1 ml/l) 1,00 ± 0,58 a 9 

Kontrol negatif (Aquades steril) 5,25 ± 1,89 b 9 

Angka selajur yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT 

 Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa rerata jumlah telur yang diletakkan 

imago M. sexmaculatus adalah 1 sampai 5,25 telur/ekor. Rerata jumlah telur 

imago M. sexmaculatus terendah pada perlakuan L. lecanii 109 dan kontrol positif 

yaitu 1 telur/ekor. Rerata jumlah telur tertinggi pada perlakuan kontrol negatif 

yaitu 5,25 telur/ekor. penurunan jumlah telur yang diletakkan imago 

M. sexmaculatus mencapai 80,96% dibandingkan dengan kontrol. Hal ini sesuai 

dengan Wang et al., (2005) yang melakukan penelitian pengujian jamur L. lecanii 

terhadap kumbang predator D. catalinae (Coleoptera: Coccinellidae), melaporkan 

bahwa aplikasi L. lecanii mampu menurunkan fekunditas D. catalinae. 

 Penurunan jumlah telur yang dihasilkan imago M. sexmaculatus akibat 

aplikasi jamur L. lecanii diduga karena imago M. sexmaculatus kehilangan nutrisi 

dalam tubuh sehingga proses pembentukan telur terganggu. Menurut Tanada 

dan Kaya (1993) setelah jamur patogen serangga berhasil melakukan penetrasi 

pada bagian kutikula, hifa di dalam tubuh serangga akan berkembang dan 

memperbanyak diri dengan menyerap nutrisi di dalam tubuh serangga. Hodek 

dan Honek (1996) menyatakan bahwa serangga mempunyai strategi yang 

berbeda dalam menghadapi kondisi kekurangan nutrisi, khusus untuk serangga 

famili Coccinellidae yang umum terjadi adalah dengan mengurangi jumlah telur 

yang diproduksi.   



 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aplikasi jamur L. lecanii dengan kerapatan 106, 107, 108, 109 konidia/ml 

dapat menginfeksi dan menyebabkan kematian terhadap imago 

M. sexmaculatus dengan persentase kematian berturut-turut 15,00, 

10,00, 22,50, dan 38,75%. 

2. Rerata jumlah A. gossypii yang dimangsa oleh imago kumbang predator 

M. sexmaculatus yang terinfeksi jamur L. lecanii dengan kerapatan 106, 

107, 108, 109 konidia/ml, dan lufenuron berturut-turut adalah 11,67, 11,58, 

12,13, 10,49, dan 11,26  A. gossypii/hari, dan Rerata jumlah A. gossypii 

yang dimangsa oleh imago kumbang predator M. sexmaculatus sehat 

adalah 11,20 A. gossypii/hari. 

3. Jumlah telur yang diletakkan M. sexmaculatus setelah aplikasi jamur 

L. lecanii dengan kerapatan 106, 107, 108, 109 konidia/ml, lufenuron, dan 

akuades steril berturut-turut adalah 4,25, 2,00, 2,00, 1,00, 1,00, dan 5,25 

telur/ekor. 

Saran 

 Saran yang dapat disampaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik  

adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan jumlah serangga uji untuk mendapatkan data yang lebih 

akurat. Karena data yang diperoleh dari penelitian ini memiliki keragaman 

yang cukup tinggi dengan penggunaan 5 ekor serangga uji per satuan 

perlakuan. 

2. Penambahan jumlah pakan dan suplemen tambahan untuk serangga 

predator agar telur yang dihasilkan optimal. Karena imago 

M. sexmaculatus betina membutuhkan setidaknya 50 ekor mangsa 

A. gossypii untuk menghasilkan telur. 
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3. Memodifikasi lingkungan percobaan agar sesuai dengan kondisi yang 

optimal bagi jamur patogen serangga dan serangga predator yang 

digunakan. Karena pada penelitian ini rerata kelambaban ruang pada 

tempat pengujian adalah 75,32% sedangkan Jamur L. lecanii  

memerlukan kelembaban yang tinggi yaitu minimal 80%untuk tumbuh dan 

berkembang. 
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LAMPIRAN 

Tabel lampiran 1. Analisis sidik ragam persentase kematian imago 
M. sexmaculatus 7 hari setelah aplikasi jamur 
L. lecanii 

Sumber 
Keragaman 

db JK KT F-hitung 
F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 101,077 33,692 5,09* 3,49 5,95 
Perlakuan 4 16,248 4,062 0,61 3,26 5,41 
Galat 12 79,412 6,618 

   
Total 19 196,737 

  
 
  

 

Tabel lampiran 2. Analisis sidik ragam rerata jumlah A. gossypii yang dimangsa 
imago M. sexmaculatus sampai 7 HSA 

Sumber 
Keragaman 

db JK KT F-hitung 
F-Tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 36,126 12,042 12,53** 3,29 5,42 
Perlakuan 5 6,105 1,221 1,27 2,90 4,56 
Galat 15 14,415 0,961 

   
Total 23 56,646 

  
 
  

 

Tabel lampiran 3. Analisis sidik ragam rerata Jumlah Telur M. sexmaculatus 

sampai 14 HSA 

Sumber 
Keragaman 

db JK KT F-hitung 
F-Tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 67,500 22,500 8,44** 3,29 5,42 
Perlakuan 5 62,333 12,467 4,68** 2,90 4,56 
Galat 15 40,000 2,667 

   
Total 23 169,833 

  
 
  

 

Tabel lampiran 4. Rerata jumlah A. gossypii yang dimangsa imago M. sexmaculatus 

Rerata A. gossypii (ekor/hari) 

Perlakuan 
Pengamatan Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

1 2 3 4 5 6 7 

L. lecanii 106 konidia/ml 12,60 12,25 11,20 11,00 11,37 14,02 12,88 

L. lecanii 107 konidia/ml 10,35 13,55 10,25 10,70 11,10 14,13 11,99 

L. lecanii 108 konidia/ml 12,85 13,26 11,89 10,64 10,05 13,88 12,10 

L. lecanii 109 konidia/ml 10,80 13,33 10,76 6,67 8,04 13,43 14,25 

Kontrol positif (lufenuron 1 ml/l) 11,70 12,15 9,40 11,00 11,73 13,78 12,93 

Kontrol negatif (Aquades steril) 11,25 10,76 10,95 9,39 13,80 13,31 13,11 
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Gambar lampiran 1. Telur imago M. sexmaculatus yang diletakkan pada dinding 

sangkar perlakuan 


